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- KEAGAMAAN SANTRI MADRASAH ALIYAH PESANTREN DARUL
AMANAH SUKOREJO KENDAL _
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Para santri yang memasuki pondok pesantren Darul Amanah, pada
 umumnya mempunyai Kkeinginan untuk mempelajari ilmu agama sekaligus
mendapatkan ilmu umum, atas inisiatif sendiri dan didukung orang tua. Namun
demikian tidak sedikit para santri yang memasuki pondok pesantren Darul |
- Amanah, atas dorongan orang tua maupun dorongan orang lain,
Dalam penelitian ini penulis mengajukan permaslahan tentang Apa motif
- para santri M.A memasuki pondok pesantren Darul Amanah Sukorejo Kendal,
Bagaimanakah sikap keagamaan santri M.A Pondok Pesantren Darul Amanah
~ Sukorejo Kendal, Adakah hubungan antara motif memasuk; pondok pesantren
dengan sikap keagamaan santri M.A pondok pesantren Darul Amanah Suorejo
- Kendal. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui motifasi santri memasuk;
-M.A, Mengetahui hubungan antara motif memasuki pondok pesantren dengan
sikap keagamaan santri, Mengetahui sikap keagamaan. Kegunaan penelitian ini _:
adalah untuk tambahan wacana keilmuan dan khasanah intelekfual tentang Motif
memasuki pondok pesantren dan sikap keagamaan. o |
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini “adalah pendekatan
kuantitatif karena pada penelitian ini hasiinya angka-angka tau junlah dengan
menggunakan data Statistic Product Moment. Variable penelitian ini ada dua,
- yaitu Motif memasuki pondok pesantren sebagal variable bebas (X) dan sikap
keagamaan santri sebagai variable terikat (Y). populasi penelitian ini adalah
santri/siswa MA Ponpes Darul Amanah Sukorejo Kendal tahun pelajaran
- 2009/2010 yang berjumlah 302 santri. Pengambilan sample di ambil 15% dari 302
- santr1, sehingga besarnya sample sebanyak 45 santri. Dengan demikian sample
- penelitian ini adalah 45 santri MA Ponpes Darul Amanah Sukorejo Kendal. Untuk
- memperoleh data dari lapangan penulis menggunakan tehnik observasi dan
dokumentasi. Analisa data menggunakan korelasi Product Moment. |
- Hasil penelitian menunjukkan bahwa motif santr1 memasuki pondok
- pesantren Darul Amanah Sukorejo Kendal tahun pelajaran 2009/2010 termasuk
-~ kategori sangat baik hal ini dibuktikan dari interval 51-56 sebesar 75% dengan
frekuensi terbanyak yaitu 30 santri yang berarti kategori sangat baik.. sikap
 keagmaan santri MA pesantren darul amanah sukorejo Kendal than pelajran
- 2009/2010 termasuk kategori sangat baik, hal ini dibuktikan dari interval skor
. angket keyakinan santri yang prosentase 56-60 sebesar 64,4% dengan frekuensi =
terbanyak yaitu 29 santri yang berarti kategori sangat baik, Dengan demikian =
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara motif dengan sikap keagamaan

v



santri madrasah darul amanah sukorejo Kendal: Pada taraf signifikansi 1 %
dengan jumlah responden (N) sebanyak 45 arang"respt}nden, tabel nilai-nilai r
product mament menunjukkan angka sebesar 0,380 Dengan demikian #xy lebih

kecil daripada 7t sehingga dapat dikatakan hubungan antara kedua variabel tidak

signifikan. Pada taraf signifikansi 5 % dengan jumlah responden (N) sebanyak 45
orang responden, fabel nilai-nilai r product mament menunjukkan angka sebesar

0,294  Dengan demikian #xy lebih besar daripada 7t sehingga dapat dikatakan
hubungan antara kedua variabel signifikan.

-
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BABI

. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pesantren atau p'dndok pesantre'n',-. | merupakan st 'lemba'g'a' |

pendidikan dakwah bagi umnat Islam di Indonesia yang memang sudah mapan

- sejak jaman penjajahan dan terus berkembang dari masa ke masa sampai saat

inl. Pondok pesantren juga merupakan lembaga untuk mempertahankan nilai-

nilai keislaman, dengan menitik beratkan pada masalah pendidikan Islam,

yaitu dimaksudkan untuk mendidik para santri dibidang pengetahuan

keagamaan, dengan harapan di kemudian hari dapat mengamalkan ilmunya

kepada masyarakat di mana mereka hidup. Dilain pihak pesantren

mengajarkan juga ketrampilan-ketrampilan yang dapat menunjang kehidupan

- para santni dikemudian hari. Karena pendidikan kecakapan hidup (life skill)

- sebenarnya bukan merupakan hal baru bagi pesantren, sebab sejak dahulu

jents pendidikan ini memang sudah menjadi andalan bagi pesantren.

Namun demikian dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang pesat di era global ini, pendidikan kecakapan hidup

yang dilaksanakan secara tradisional di lingkungan pesantren perlu |
mendapatkan sentuhan teoritis dan teknis, sehingga para alumni

- pesantren dalam era global ini mampu bersaing dengan para alumni

- lembaga pendidikan lainnya dalam berebut lapangan pekerjaan yang

semakin lama semakin ketat,!

Séhin'gga pendidikan dalam pesantren akan selalu ada keseimbangan antara

~ pengetahuan yang bersifat ukhrowi dengan péngetahuan yang bersifat

' M. Sulthon Masyhud, , Maﬁajémen Pondok Pesamr-eﬁ,' (Iakart : Diva Pustaka, 2003), h.
163



duniawi. Hal ini . s'eéliﬁi dengan yangdmngkapoleh Moh. Irfan dan
‘Mastuki HS, bahwa

Pendidikan Islam menolak pola yang bercorak dualisme-dikotomik

yang melihat manusia sebagai monodualistik yang saling terpisah.

Dalam pandangan Islam pendidikan merupakan “rekayasa insaniah”

(rancang bangun kepribadian manusia) yang harus berjalan secara

sistematik, manusiawi, simultan, _dan dan relasional dalam kerangka

keutuhan sesuai dengan fitrahnya.”

Namun ydng diharapkan dari generasi yang ‘terampil itu dalam
kehidﬁpaxmya tetap tidak meninggalkan nilai-nilai keagamaan, yaitu genetasi ..
yang mampu mengoperasionalkan hasil rekayasa 't'eknelﬁgi yang tepat, tidak

diperbudak teknologi tetapi justru mampu mengendalikannya melalui jalan

yang di ridloi oleh Allah SWT. Dengan demiikian belajar di pondok pesantren
mempunyal kemanfaatan dan keuntungan ganda, dalam bahasa awam

- dikatakan “Dunianya dapat akhiratnya tidak ketinggalan”

Pondok pesantren Darul Amahah mierupakan 'ien1baga pendidikan
" modern berciri khas Islam, dengan memiliki slogan panca jlwa pésantren yang

telah dimmﬁskan oleh para pendirinya, dimaksudkan untuk dapat diresapi dan
 dilaksanakan oleh para santrinya. Panca jiwa pesaﬁtren tersebut meliputi ; B

 jiwa kiikhlasan, jiwa kesederhanaan, jiwa kesanggupan mandiri, jiwa
~ukhuwah ilsamiyah, serta jiwa kebebasan. Untuk membentuk jiwa |
kepesantrenan ini, para santri dibawah bimbingan, arahan dan tuntunan Kyar

- dan para Ustad serta Ustadzah, para santri harus rela dan berlatih untuk

~ mengikuti dan mematuhi segala peraturan pesantren, sudah barang tentu

? Moh. Irfan, Mastuki HS, Teologi Pendidikan (Tauhid SEB&gﬁf Paradigma Islam), -
(Jakarta ; Priska Agung Insani, 2000), h. 143



~ dengan nieninggalka.ﬁ- l'lih'gkungan dan kéb-ias.'aa'nl'hi'd.up:'di rumah masing-
masing.

Para santri yang memasuki pondok pesantren Darul Amanah, pada
- umumnya mempunyai Keinginan untuk mempelajari ilmu agama sekaligus

-mendapatkan ilmu umum, atas inisiatif sendiri dan didukung orang tua.

~ Namun demikian tidak sedikit para santri yang memasuki pondok pesantren

| Darul Amanah, atas dorongan orang tua maupun dorongan orang lain.
Bagl santr1 yang memasuki dunia pesantren atas kemauan atau
- inisiatif sendiri, akan tekun dalam belajar dan lebih semangat dalam menerima
~ pelajaran dari para pengasuhnya, dia juga mempunyai semangat keagamaan
yang tinggi. Sebaliknya bagi santri yang meémasuki ﬁESantreﬂ bukan atas
" motifasi sendirl, karena merasa tertekan ataﬁpun dipaksa orang tua, mereka
tidak memiliki semiangat dalam belajar. Apalagi di Iﬁesantren memiliki
- peraturan yang sangat ketat, yang diatur sedemikian rupa baik yang tertulis
" maupun yang tidak tertulis, yang dimaksudkan untuk membatasi santri kepa‘dia |
perbuatan yang tidak Eﬁik, dan sebaliknya memberi peluang kepada santri agar
selalu berbuat baik.

Ststem pembelajai‘an di pondok i:aesantren-diselenggarakan di asrama
tinggal, Jadi segala bentuk kegiatan santri makan, mandi, tidur, dan belajarnya
.' ‘masth dalam satu komplek tempat tinggal, sehingga san’m mendapatkan '
pendidikan dalam situasi lingkungan keagamaan yang kuat, dengan
mempelajari ilmu keagamaan dan ilmu pengetahuan umum tidak ketinggalan '

- untuk dipelajari. Materi = pelajaran keagmnaan-"yangf diajarkan sangat =



tergantung pada k;ééh.li'a'ﬁ:'.l:wi”dang keagamaail' dan - para _Ué.'tad dan Usfadﬁa’h,
' ‘demikian juga dengan ilmu pengetahuan umum, -

Peraturan yang ada pada pondok pesantren'menj(atakan, bahwa semua

- santri harus mengikuti kegiatan pesantren ‘baik pagl, sore, maupun malam
secara penuh sesauai déngan yang teléh dijadwalkaﬁ oleh pesantren sesuai
- dengan waktu dan meétode tertentu. Namun pada pelaksanaan kegiatan, pada | _
ké:nyataannya masih ada beberapa santri yang 'niempunyai kecenderungaﬁ
untuk menghmdar (membolos) dari kegiatan tersebut nnsalnya pada saat
sholat jamaah dan mengaji, padahal kegiatan itu justru sangat pen’[mg untuk
" membentuk perilaku keagamaan para santri.

Dengan melihat fenomend ataui gejala yang terjﬁaﬁi' sepéﬁi yang Itela.h% |
- diuraikan tersebut, maka penulis kemudian tertarik ‘unutk mengadakan
penelitian dengan judul “Huburigzdn Motif Memasuki Pesaiitren Deﬁgaii .
Sikap Keagaamaan Santri M.A Pesantren Daril Amanah Sﬁknrejﬂ
kendal” dengan alasan sebagi berikut :

1. Pesantren yang merupakan lembaga tafaqqu.h. .ﬁ addin déngan sistem
pendidikan dalam bentuknya yang khas, sejak munculnya sampai
sekarang mempunyai daya tarik tersendiri untuk diteliti, baik dari sisi

" pendidikannya, metodenya, maupun potensi yang ada dari sistem

- kehidupan sehari-hari yang berlaku di pesantren.

2 Pesantren sebagai suatu lembaga pendidikan sékaligiis lembaga sosial.' :
- keagamaan, menjadi sumber rujukan umat dalam memberikan legitimasi

‘terhadap tindakan warganya, sudah barang “tentu mempunyai dasar :



pijakan yang: -b'e'féifa't-' keagamaan délaﬁi_ . in&lékﬂkan tindakanﬁya,
terutama jika sesuatu _hal dianggap baru oleh ‘masyarakat, Salah satu
kegiatan yang dianggap baru oleh kalangan santri pondok pesantren
tingkat awal, adalah adanya proses pembentukan perilaku keagamaan
~ ydng berbeda ketika ia berada di lingkungan keluarga. -
- 3 Pondok pesah‘_treﬁ Terbiyatul Mu’allimin Al-Islamiyah Darul Amanah
. Sukorejo Kendal, adalah salah sﬁtu podok peSéntreg yailg diminati oleh
banyak anak didik (santri) dari berbagdi daerah, pondok pesantren 1h1
;hemﬁﬁnyai k‘elébihan teréendiri dibanding pon&ﬁk pesantren pada
o uhlmrinya.

4 Sesuai latar Belakaﬁg- pendidikan pénulis'.yaitu"'séﬁagdi: mahasiswa
jurusan Tarbiyéh. Sekaligus alumni Pondok Pesantren Darul Amanah.

B "ﬁumﬂsan Masaia’h

. Bedasarkan pemﬁparan latar belakang dan alasan téi'se_but‘ diatas, maka
i)enulis daﬁat inefhﬁ?ﬁskan pcjkol;< peﬁnasaiahan yang dkaii menjadi pokok -
kajian dalazﬁ pene;]itia; Ini, yaitu
1. Apa motif para santri M.A memasuki pondcik pesantren Darul Amanah

Sukorejo Kendal ?

2. - Bagaimanakah sikap 'keagamaan santri M.A" Pondok Pesantren Darul

- Amanah Sukorejo Kendal ?

3. Adakah hubungan antara motif memasuki pondok pesantren dengan sikap

- keagamaan santri M.A pondok pesantren Darul Amanah Suorejo Kendal 2 |



C. Penegesan Isﬁlah";i
1. Hubungan &,
Hubungan atau ketefkaitan adalah sesuatu yang dipa.kai' unmk
berhubungan atau menghubungkan, atau pertalian, éangkut paut, kontak,
N ikatan. Jadi yang dimaksud hubungan disini adalah keterkaitan antara
N motif memasuki pondok pesantren dengan sikap- keagaxhaan santri.
2. Motif Memasuki Pondok Pesantren

Motif adalah daya penggerak dari dé]am, dan di dalam subyek
untuk melakukan aktivitas-aktifitas tertentu demi mencapai tujuan’.
| :'Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam dengan sistem asrama
- atau pondok, di mana kyail sebagai figur se’ntr’a]ﬁy’a, _masjid sebagai pusat
- kegiatan yang menjiwainya, dan pengajaran agama Islam dibawah
| bimbingén kyal yang dikuti saﬂ&i sebagai kegiataﬁ utéxﬁanyza.‘1L
Jadi moﬁf memasuki pondok pesantren, adalah daya penggerak i
“dari dalam diti seseorang untuk melakukan aktivitas-aktifitas tertentu demi
. ‘mencapai tujuan tujuan pendidikan agama Islam, di dalam pondok
pesantren.
EN Sikap Keagamaan Santri
Sikap merupakan perbuatan yang be’rdaéérkéﬁ péhdirian, pendapat

| atau keyakinan. Sedangkan sikap keagamaan adalah merupakan suatu

keadaan yang ada di dalam diri seseorang - yang mendorong untuk -

* Sardiman AM, Interaksi Dan Motivasi Belajar Meﬂgfi_rfﬁr; (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2001), h. 71 | |
* Ahmad Supeno, dkk, Pembelajaran Pesantren Suatu Studi Komparatif, (Jakarta :

INCIS, 2002), h. 5



bertingkah ok el -deﬁgan kadar ketﬁﬁtmfa'-térhadap agama. Santri
adalah anak yang diamanatkan oleh orang tua kepada Pondok supaya
dikembangkan bakaf dan kemampuannya secara bertahap ke arah
kedewasaan, berdasarkan Al-Quran dan - Sunnah sesuai dengan
- pemahaman saldf, ®
Jadi yang-'diihéksud dengan sikaﬁ""l.{eagéiﬁaan ‘santri dalam
penelitiaﬁ ini, adé]ah perbuatan seorang santri atas dasar keyakiﬁannya,
. yang mehdorﬁng untuk bertingkah laku sesuia dengan kadar ketaatannya
" terhadap agama Islam.
D. ”"'.I'u'juan Pené]itian

Adapun yang menj adl tujuan dengan adanya I'jen-elli-ﬁan ihi, adalah -

1. Mengetahui motifasi santri remasuki M.A Pondok Pesantren Darul '
. Amanah Sukorejd Kendal.
2; Mengetahui hubtihgan antara motif memasuki 'I.jt}nﬂok'.pesantnéﬂ dengan
sikap keagamaaﬁ santri M.A pondok pesantren ]jaml'AmanaH Suorejo
Kendal.

3. Mengetahui sikap keégamaan santri M.A- Ponddk' Pesantren Darul-

Amanah Sukorejo Kendal.

> htlp:!/www.pengerﬁansantﬁ.comfoﬁehadsfizidéﬁ.php.hﬁﬁl =7



E. Kegunaan Peneliﬁa’h
1. Secara Praktis
a. Hasil pene]itian. ini diharapkan dapat meﬂjﬁdi'masukan bﬁgi MA
Darul Amanah Kecamatan Sukorejo.
 b. Untuk menambah perbendaharaan pex}ju's'.tékaﬁlri. STAIN fEkal.o.ﬁgén' - -
sekaligus sebagai bahan maSukan kepadé- pihak yang terkait dengan.' |
masalah 1ni. .
| .2. Secara Teoritis
a. Menambah pengéféhuan penulis khusuSﬁya"tei}fang motif memasuki
pesantren.
 b. Sebagi syarat untuk mendapat gelar Sarjan.si .'Strata-l dalam bidang
pendidikan.
F. Tinjaumi fﬁstaka
1. Analisis teori
Santri yéﬁg IﬁﬁfﬁﬁSUki pondok pesantrenDarul Amarnah, pada '
umumnya mempunyai keinginan untuk mempelajari ilmu agama sekaligus
. mendapatkan ilmu umum, atas inisiatif sendiri dan didukung orang tua.
Namun demikian tidak sedikit para santri yang memasuki pondok
. pesantren Darul Amanah, atas dorongan oraﬁg tua:.-maupun dorongan
- orang lain
Menurut yang 'di.ungkapkan oleh Atkinstjﬁ,' ‘bahwa motiv sebagai

A disposisi laten yang berusaha dengan kuat untuk menwu ke tujuan



tertentu, tujuan ini -"dépat 'be'rupa prestasi, afiliasi ataupun kekuasaan.®

N Woodworth dan M'a'rquis- menggolmgkaﬁ”.inotiv ﬁlenjadi tiga macam,

yaitu :

-_ ~a. Motiv yang b”erhubungan dengan kubutuhanjasammah (organic need),
yaitu merupakan motif vang berhuﬁungan deﬂgaﬁkélangsungan hidup
individu ataiu organisme I

~ b. Motiv darurat (emergency ﬁ}dt_i%sj,‘, | ya;tu merﬂpakan motiv untuk
tindakan-tindgkan dengan segera karena keadaan sekitar menuntutiiya -

¢. Motiv obyekﬁf (obyective motive), vyaitu mei'ﬁiaakan motiv ufituk |

mengadakan ‘hﬁbungan dengéh keadaan sekitarnya, baik terhadap

Srang-orang Iﬁéupun benda-berida.’

ABu - Ahmadi menambahkan, Bah\#a tiap-tiap sikai:) '

o 'mempun}rai 3'355&1{5. yaitu :

A, Aspék Kognitif, vyaitu yang berﬁﬁbungan dengan. gejala :

meng_i;‘-:h‘ai pikiran. Ini Beratti 1"m,rr.ljﬁuci pengenalan peﬁgéla}iéﬁ, -

pengdlaman dan keyakinan serta harapan-harzipan individu

' tentarié obyek atau kelompok obyek tertentu.

'b.  Aspek Afektif, berwujud proses ywng menyangkut perasaan-
perasaan tertentu seperti ketakutan, sedangkan, simpati,
- antipati, dan sebagainya yang ditujukan kepada obyek-obyek .

fertentu.

® Abu Ahmadi,. H., Psikologi Sosial, ( Jakarta: PT Rencka Cipta, 1999),h. 191
| __7 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di sekolah, (Yogyakarta : Penerbit fak.
- Psikologi, UGM, 1998), h 220 | &
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c. As;aék-. Kogm:«n, berwujud prbées'_.tendén.si /kecenderungan
untuk Eérbuat suatu obyek, misalnya- :'-k'ei':eﬁdemngan untuk
membeti pertoldngan, menjauhkan diri dan sebagainya.”

- . Daldm penelitian ini yang akan penulis teliti adalah untuk mencari =
- adanya mohf niemasuki Pesantren dan Sikdp keagamaan santri Pondok |
_ " Pesantren DarulAmanah -

2 Kéra;lﬁkﬁ Bérﬁlﬁr
| i(ai'ena motiv masih b-ei'upa niatan lea, .maka-inotiv akan térkéit -
_ dengani sebuah tindakan, seHingga mofif tidak akan berdiri serdiri untick
mencapﬁi_ sesuati. Motiv seﬁagéi pendorong umumnya tidak berditi
* sendir, tetapi saling kait mengait déngﬁﬁ faktor-faktor lain, haj-hal yahg
: dapat ﬁiempeng’ai'uhi motiv disebut motivasi. Motivasi merupakan |

 keadaari dalam diri individu atau ofganistiie yang mendorong perilaku ke

arah mjuén 7 Sehingga ketika seseorang melakukan sesuatu atau
mengerjakan Sééﬁém,- berarti dalzhﬁ diri seseb‘rang. tersebut telati telah _
berfungsi motiv yang dilaksanakan dalam wujud tindaf(an.
Pondok pesantren atau yang sering disebut pesantren saja, adalah
ﬁierupakan lembaga pendidikan yang ikut berperan dalam membentuk
4 sikap dan kepribadian dari setiap warga negara. Sepertl yang tertuang
dalam tujuan umum pendidikan dipesantren, yaitu membimbing anak
didik untuk menjadi manusia yang berkepribadian Islam yang sanggup

- dengan ilmu agamanya menjadi mubaligh Islam dalam masyarakat sekitar

® Abu ahmadi, H, Psikologi Sosial, (Jakarta : Rineka Cipta, 1999), h. 162
? Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di sekolah, h. 220
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melalui ilmu dan '.'a'iﬁa'lﬁjra'.m Kondisi ini daﬁéf dlsadarl karena pesantren
memang merupakan._lgmbaga'-pendidikan_'tertuziz 'jrang"'ada di tanah air ini,

- dan sampai sekardhg masih ikut mewarnai penciptaan sebuah generasi

yang dapat ikut serta dalam kancah kehidupan bemegara, bermasyarakat,

~ dan beragama dengan baik.
| 3 Hipotesis ]
Pada hakekatn}%ﬁ" hipotesis mempakan kemmpulan yang masih
- bersifat sementara dari suatu penelitian, namun konklusi yang dimﬁbil .
- tdaklah bersifat sembarangan atau asal-asalan. Seperti yang diungkap c;leh |
B - Sutnsno Hadi, bahwa hipotesis adalah pernyataan yang masih lemah
keEenarannya daii harus dibuktikan kenya;taannya.“' Sedangkaﬁ Menurut
' S. Nasution, adalah pernyataan tentatif yang merupakan dugaﬁn atau_.
terkaan apa saja yang kita amati dalam usaha untuk memakainya.'? .
~ Dengan berpijajc dari kedua pengertiah tersebut, maka yang menjadi
' -hipotesis dalam f)eneliﬁan ini adalah Ada hubungéﬁ positif antara motif
'.rﬁemasuki pondﬁk pesantren dengan sikap keagamaan santri MA Pondok

- Pesantren Darul Amanah Sukorejo Kendal.

'* Tim Peneliti, Ahmad Supeno, dkk, Pembelajaran Pesantren; Suatu Kajian Koparatif,
(Jakarta : INCIS, 2002), h, 12
'! Sutrisno Hadi, Statistik Jilid Ii, (Yogyakarta: Andi Opset 2001), h. 257
2 8. Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 39
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G. Metode Penelitian S
1. Pendekatan daﬂ Jems .Péﬁe'l'itian
Pendekatan yang digunakan dalam skriPSi_ ini adalah ﬁe-n.dékét’an
kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitianya disajikan dalam bentuk
'  deskripsi dengan menggunakan angka-angka 'staf.istic.
Sedangkan jenis penelitian’ dalam skripsi ini adalah penelitian
-' iﬁpangan, yang Bei'tujuan uﬁtUk mempelajari secara intensif tentang latar '
' belakang keadaan sekarang, dan interaksi hngkungan sesuai umt social :
| individu, kelompok, lembaga atau masyarakat. !
a. Vanabel Penelitian
Variabel rierupakan Obyek peneiiﬁan':-'atgu",-'yang menjadi ik
perhatian  suatu penelitian.'* Dan dalam peﬁeliﬁﬁn_ i terdapat dua
variabel, yaitu meliputi ;

1. Variabel pertama rﬁerupakan 'ﬁéﬁ'a'bel ' 'Eebas (fndependem |
variable), adalah motif memasuki pundtji( pesantren, dengan
indikator-indikatornya sebagai berikut : .

-~ Adanya keinginan untuk belajar agama
- - Adanya dorongan untuk merubah perilakil

- Adanya kemauan untuk mentaati peraturan

o 3 Sumardi Suryabrata, Mei‘édélagf Penelitian, (Jakérta:' CV, 'Rajﬁ'w.a'li-,, 1990) .'Cet. -V,' . |
h.23 | |

; 1% Quharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka -
Cipta, 2001), h. 62 -



* keseluruhan dari obyek penelitian.!
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2: Variab&l. : kedua 'ﬁierﬁpakan vanabel . terxkat -.(dépendenr varfab!e),
‘adalah perilaku keagamaan santri, dengan indikator-indikatornya
sebagai berikut:

_ Adanya keyakinan yang teguh. s
s - Penigamalan ajaran agama dalam kehldupansehan—han
. o - BerSikap Tawakal
b, 'POﬁulasi Dan Sampel
Suharsini Arikunto menyatakaﬁ,: ‘bahwa : 'Pﬁﬁulasi merupakan N
. Sehingga-yang mehjadi pt}ﬁulasi. -
a _. . dalam penelitian ini, adalah seluruh santri di MA Pondok Pesantren Darul
. Amanah pada tahun pelajaran 2009/2010 yaitu sejumlah 302 santri.
‘Untuk proses pengambilan sampel terdapat berbagai macam ca*réi-_ |
atau nietode, dari prosedur atau cara pengambilan sampel menurut Dr. a
: Suharsini Aﬁhmtomenyatakan. Jika subyeknya kﬁrang dan 100, maka
- lebih baik diéiﬁbil semuanya sehingga mempakan perielitian populasi, jika

- subyeknya besar &apat diambil antara 10 % - 15 % atau 20 % - 25 % atau

" lebih 6

Dari sejnmléh j:)-:jpulasi sebanyak 302 santn, dalam penelitian ini =~

~ penulis akan mengambil sampel sebesar 15 % atau sejumlah 45 santri

' - yang mewakili menjadi responden dalam penelitian ini.

'* Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suafzf'Pén'dekémﬁPrakték, h. 102 o |
' Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 107
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c. Metode Pengumpulan Data
1. Metode Questionnaire (Angkef ) 7 o
Metode guestionnaire atau angket dﬂakukan dengaﬁ menyebar
~angket atdu daﬁar pertanyaan kepadd responden yang menjadi
-wakil dan boliiulasi, dan metode ini difdﬁgsikan untuk memperdleﬁ'
data yang terkait dengan variabel — variabel penelitian.
-l Z; Metﬂdé ﬁﬁkumeﬁtasi
Metode Dokumentasi yaitu merupakﬁﬁ 'kégatan atau aktlvltas :
- Mencan dafé mengenéi hal — hal atau variabel yang berupa catafén -
- transkrip, sﬁrat kabar, rﬁajalah, notulen agendd dan lain — lain. 7 .
Dalam i)énélitian 1hi mét;ade dokumentasi dieféktiﬂ(an un"fu-k. o
- memperoleﬁ data teﬁi;ng ; letak geograﬁs; keadaari guru dan
karyawan, Eéadaan baﬁgun’aﬁ dan fasilitasnya cian ldin — lain.
. -d. 'Metﬂde Analisé Data.
Setelah data secara keseluruhan"-fErkmﬁpm maka langkéh o
selanjutnya ﬁdalah dengan pengajuan: ‘melalui pengﬂjian yaitu
merubah dafa dalam bentuk kualitatif menjadi bentuk ku'antitatif. |

Dan dalam prosesnya melalui tiga tahap, yaitu :

1. Analisa Data

Pada proses pendahuluan yang'fdi'l”amﬂcan' penulis adalah

mengolah data kualitatif menjadi data kuantitatif, yaitu dengan cara

7 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu .Péﬁdék:c#ﬁn Praﬁelﬁ h, 78
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‘memberi skor pada jawaban res'poﬁd'en:. sesuai dengan jawaban
 kualitatif.
. Seﬁﬁéﬁ dengéﬁ tujuan penelitian"sidalah usdha memecahkan
‘masalah, maka dalam anadlisanya penylis membagi  kategori
| jawai:iaﬁ ﬁenjadi empat kategori, yaitu SEEagﬁi'berikut ;
a Untuk aitemaﬁf jawabdn ( a ) diberi skor 4
) - Untuk éitématif jawat:;ail (b) dibéri skor 3
-_ -;Uﬂtl:lk alterﬁatif jawaﬁan ( ¢ ) diberi skor 2
. Untuk alternatif jawabati ( d ) diberi skor 1
._ 2, Ai]:ilisié-ﬁji Hipotesis
i’éda tahap 111 péhﬁlis meng&ﬂali.sis'..' iiji.."_.hiijdtéSié dEhgﬁzi B
ﬁiélakukaﬁl perhitungan statistik, dengaﬁ' céia méngubah data L |
' kualitatif menjadi data kﬁdhiifétiﬁ
- Adapun untuk menguji kebéﬁaran' h'i'pt}tESanya, penuiis
.ihengg'ﬁndkaﬁ analisis statistik yaitu-":déngén teknik korelasi
product moment, dengan rmnus sebagai berikuf .

e D xy
T JC xHO vY

- keterangan :

- = koefisien korelasi antara variable x dan ﬁ?a','r'iabléy_ . o
| Zl}' = jumlah product moment x dan y
Dari hasil perhitungan product moment .( hy) 'tefsebut; kemudian _ |

- dikonsultasikan dengan tabel interpretasi korelasi product moment,



16

%y 'Analrfsis'.ldnﬁd&n .
_ Di dalam analisis ini, penulis menginterpretasikan_ hasil
. jfang telah di;eroléh, sehingga pada akhirnya akan dapat diketahui
- “Sejauh mana hubungan motif memasuki pondok pesantren dengan
. sikap keagamaan santri”
. Dengan ketentuan 'jika g ( hasxl "'pEfEitungan ) telah
' .'-d:ikonsultasikan dengan r tabel maka akan niu'ncul initerpretasi yaﬁg. -
-diharapkan, sehingga rumusan dari hipot'esis'y'aﬁg penulis ajukan,
- ‘dapat diterima atau justru ditolak.
M. Sistematika Penulisan Skripsi
| Penelitian yang penulis Susun ini terdiﬁ 'déri.'tigﬁa:bagiah besar yang
‘merupakan rangk‘;:liaﬁ bab-bab. Setiap bab terdiri dari beberapa sub
ba’b.SeEeluﬁl memidsuki . bab pertama, didahului dengan halaman sampul,
* halaman jﬁdul, halarnan:.nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman
. persembahan, halaman motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, dan daftar

tabel.

BABI: Pendahﬁluan, terdiri atas ; Latar Belakang Masalah, Rumusan =~

Masalah, Penegasan Istilah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan = .
. Pustaka, Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan Skripsi.

BABII : Motif Dan Sikap Keagaam Santri Terdiri atas'tiga sub

v 'bahasan, yaitu Sub bab pértama terdin dari: Pengertian motif, macam-macam

- motif, Penggolongan ( Pengelompokkan ) Motif Sub bab kedua terdiri atas

- Pengertian sikap keagamaan, faktor-faktor yang 'metﬁpmgﬂﬂﬂﬁ sikap -
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~ keagamaan. Sub Béb' ketigaterdm atas Hub'tmg.a'n Ii'n.(')tif memasuki pondok
~ pesantren dengan sikap keagamaan santri KRt
BAB Il : Tinjauan Umum Pondok Pesantren Darul Amanah Dan
Hasil Penelitian Tentang Hubungan Motif ‘Memasuki Pondok Pesantren
Dengan Sikap Keagamaan Santri MA Pesantren'_ Da;ul"Amanah Sukorejo o
d Kendal Pada bagian ini terdiri dari dua sub bab, yaitu Sub bab pertama terdiri -
_- dan : Tinjausin Hist:;ris, Letak geografis, Kepengurusan Pondok Pesantren,

' _Keadaah Guru, Keadaan santri Sub bab kedua terdiri dari : Hasil penelitian

tentang hubungan motif memasuki pdﬁdok pesantren dengan sikap keagamiaan o

-~ Santn

BAB IV :.Anélisis Tentdng Hubungaﬁ--Motif :M'eniaSUki Pondok
" ﬁesantren Dengan Sikap Keagamaan Santri M.A Pesantren Darul Amanah
gukorejo Kendal Bab ini merupakdn Ahalisis Data Tentang Huburigan motif

. memasuki pondok pesantren dengan sikap keagamaan santri M.A Pondok
. Pesantren Darul Amanah Sukorejo Kendal, terdiri dari : Analisis penidahuluan, :

" Analisis Uji Hipotesis dan Analisis Lanjutan
BAB V  : Penutup Berisi tentang Késﬁnpulan','- Saran — Saran dan

- Penutup, serta pada bagian akhir dari penulisan skripsi ini terdapat lampiran

berupa : Daftar Pustaka, Lampiran, Surat — Surat Keterangan, Daftar Riwayat .

Hidup Penulis, Piagam, dan lain — lain
Adapun lembaran setelah pembahasan pokok diatas penulis
- ketengahkan meneganai daftar pustaka, daftar ralat -Iainpiran?Iémpiran, denah,

‘angket, surat-sirat jjin dan daftar riwayat hidup



. BAB V

~_ PENUTUP

A. Kesimpulan
Adapun késimp’u]éuh yang dapat diambil dan keseluruhan pene.liﬁ'aﬁ.'iﬁi" :
'édalah sebagi berikut: ’ .

1. Motif Memasuki Pdﬁdbk Pesantren, ada;lzﬂi 'déiyei '.ﬁénggerak dari daiaﬁi‘ .

- diri seseorang untuk melakukan aktivitas-aktifitas tertentu demi mencapai |
. tujuan tujuan pendidikan agama Islam, di dalam pondok pesantren. Untuk'.

- lebih meyakini bahwa para santri dalam belajar dipesantren lebih intens,
maka diharapkan sebelum masuk pendidikan di pondok pesantren calon
santri hendaknya lebih dahulu mengadakan semacam servei pendahuluan.

. Dengan maksud sedikit sudah mengerti bagai mana cara hidup di- .
pesantren, juga tidak kalah pemtingnya adalah | kemauan dari setiap :
individu calon santri harus berdasarakan keinginan yang sungguh-
. sungguh, agar tidak berhenti sebelum masa pendidikﬁn selesai pada kurun .
waktu tertentu.
| 3 Sikap Keagamaan Saﬁtri, adalah perbuatan Séorang santri atas -dasar
keyakinannya, yang mendorong untuk bertingkah Iaku sesuia dengan

- kadar ketaatannya terhadap agama Islam. Dan untuk memupuk kecintaan E

~ terhadap Tuhan dan Rosulnya, adalah dengan cara beribadah yang bersifat

 wajib maupun sunah, yang dapat dilakukan sesuai dengan kaidah-kaidah

- dalam peribadatan menurut koridor Islam. Hal ini adalah scbagai wujud ~

.  ._ 35
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| dari sikap keagér.na'a”h'.santﬁ ‘dalam artl i.bﬁdah'-Sec'a'rﬁ langsung, untuk
peribadatan secara_-tidék'langsung adalah dengan cara setiap melakukan )
* kegiatan hendaknyé. chmatl dengan niatan ibadah atau karena Allah,
3. Dari hasil analisis data statistik korelasi product moment, djnyatakan |
| bahwa ada hubungan yang signifikan antara Motif Memasuki Pesantren
','_'I?;engan §ikap Keagamaan Santri di MA Pesantren Darul Amanah L

- Sukorejo Kendal, yang berrati menolak hipotesis yang mengatakan tidak

ada hubungan positif antara Motif Memasuki Pesantren Dengan Sikap =

 Keagamaan Santri di MA Pesantren Darul Amanah Sukorejo Kendal. :
B Sehingga Ilipotesa"_ yang penulis ajukan pa'.'da. bab sebelumnya dapat .

diterima, dengan alasan dari hasil perhitungah_ analisis korelasi Py
- menghasilkan angka sebesar 0,341  sedangkan nilai 7 tabel pada taraf

~signifikansi 5 % terdapat angka 0,294 yang berarti Fxy lebih besar dari ¥
_ g
'B. Saran-saran
Sehubungan deng'an. hasﬂ | 'peﬁulisan skripsi 1111, ﬁEﬂUIis'- iﬂemaﬁdaﬁg 'p.e.r.lu_
untuk menyampaikan saran;saran sebagai berikut :
1. Para Pengelola Pesantren
.. o Pesantren mempunyai figure yang sangat kuéf yaltu Kyai yang'ﬁienjadi B
& panutan seluruh kﬁm-ponen yang ada dalam pesantren, sehingga péran ' o
Kyai ini menjadi demikian sentral dan berpengai'uh'. Untuk itu kyai .
o hendaknya selalu memberikan motivasi dan yang tiﬁggi kepada para

- santri, agar mereka dapat belajar di pondok pesantren dengan niatan untuk '.
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memperdalam il agama, yang dapat"digmakan' sebagai bekal untuk

- masa depan mereka. Dengan adanya motiv memasuki pesantren dari tiap-

- ‘tHiap santri yang tidak sama, maka disamping peran Kyai yang demikian

~ sentral, diharapkan kepada para pengelola pesantren keseluruhan, baik

| ' ‘para pengurus maupun para ustad dan ustadzah yang ikut dalam proses

- pendidikan, senantiasa mendukung misi dan visi dari pesantren dengan

- sepenuh hati ( keikhlasan ). Karena jelas bahwa tingkat kekerasanan

" mereka juga banyak dipengaruhi oleh perhatian dan rasa kasih sayang dart -

' - para pengelola yang baik.
. Kepada Para Santri
Dapat disadari sepenuhnya bahwa lingkungéﬁ-ﬁiémﬁakén suat Bel ol ©
- sangat berpengaruh terhadap pembentukan sikap keagamaan para santri,
 jika anak hidup dalam lingkungan yang baik dia akan baik pula sikap
- keagamaannya, demikian sebaliknya jika anak hidup dalam lingkungan .

~yang tidak baik. Untuk itu saran kepada ﬁara santri, yang terbaik adalah

" ~ memanfaatkan kesempatan selama berada di pondok 'pesantren ini dengan

- sebaik-baiknya, yaitu dengan cara belajar dan menuntut ilmu dengan baik

 serta mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki. Kemudian agar =

~ kehdupan di pesantren terasa nyaman, selama di pesantren harus mentaati R

e segala peraturan dan tata tertib yang berlaku di pesantren.

o Juga tidak kalah pentingnya adalah aspek pengembangan dri dari sisi skill -

. atau ketrampilan bagi para santri, yang tentunya dapat dikembangkan -
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ketika berada d1 'ﬁoﬁdok" ﬁeSantren, yang pada akhlmya tentu akan sangat
 bermanfaat bagi kehidupan santri jika kelak hidup dalam masyarakat
C;Pénutup
Dengan mengucap '._puji_- syukur kehadirat Allah SWT vyang -.'te'lah' |
melimpahkan kekuatan'_' lahir dan batin dan péncaran | ilmunya, sehingga
- penulis dapat menyelesaikan penyusunan tugéts -pénulisah' skripsi ini dengan °
segala kekurangan dan keterbatasan dari penulis. Penulis menyadari
| _. sepenuhnya, bahawa. dalam penulisan skripsi ini mas1h sangat jauh dari
kesempurnaan dan harapan, schingga dalam kesempatan ini penulis sangat
mengharap kritik maupun saran yang bersifat membangun, untuk dapat
- dijadikan bahan agar dalam karya selanjutnya penﬁlis dapat bekerja dengan
iebih baik lagi.

Penulis juga saﬁga'tl menyadari bahwa ters'elés'ai'kahﬁya tugas ini adalah

berkat bantuan dari berbagai pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu per

satu, untuk itu rasa terima kasih yang sebesarnya penulis ucapkan kepada
- semua pihak yang telah membantu baik secara | langS'uilg maupun tidak, e
~ semoga bud: baik mereka mendapatkan balasan yang berlipat ganda dari Allah
SWT. Dan akhirnya semoga skripsi in1 bermanfaat bagi diri penulis dan bagi '

‘para pembaca pada umumnya.
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DATA PRIBADI RESPONDEN

Nama. . < d
No InduK SisWa 2 ot o
 Kelas ettt e e e e o

Jawablah pertanyaan berikut é’énga}z memberi tanda 'sfldng' sesuai dengan

 keadaan yang anda rasakan !

- Variabel Moti Memasuki P&ﬁdbf}’t?mntren o

A. Adénya Keinginan Unﬁ-ik'Belaj'ar Agama

I. Saya masuk pondok pesantren atas kemauan s'a.ya-s.éﬁdiﬁ' |
a Sangat setuju oF Kurang s'é:tuju. |
b. Setuju | | ..  ' d. Tidak setuju

2. Saya masuk pondok péSantfén karena ingin memperdalam ilmu agama
a. Sangat setuju _ & Kurang setuju
b. Setuju o .' d. Tidak setuju

3, Saja memasuki pon'ddk pesantren karena ingin memperkuat agama SaYé o

a. Sangat setuju - ¢. Kurang setuju
b. Setuju T d. Tidak setuju

4. Saya masuk Pondok Pesantren karena ingin memperkuat agidah

a. Sangat setuju | c. Kurang setuju =~



b. Setuju o _ --._'d.'Tidhklse'fuju
5. Saya masuk pondok pesantren Karena ingiﬁ'mémpérkhatkémanan
a. Sangat setuju ¢. Kurang setuju

b. Setuju T - d. Tidak setuju

B. Adanya Dordngaii Untuk Merubah Perilaku ._ -

6. - Saya masuk Pondok Pesantren karena ingin;dé}jaf berbahasa Arab dan

| ingeris
a. Sangat setuju S c.-Kurﬁng"SEtuju
b. Setuju e ~ d. Tidak setuju

_ 7. Saya masuk pondok' pé:.s'aﬁﬁén .:k-arena agar ﬁantinya dapat mehgéxnaikan' |
1lmu agama ditengah-tengah keluarga dan masyarakat ”,
a. Sangat setuju | G Kurangts.e‘tuju
b. Setuju o d. Tidak setuju
8. Saya memasuki ponc'i-d.k"pééﬁr.ltren karena iﬁgin merubah sikap yang selama
ini saya anggap kurang baik
a. Sangat setuju C. Kui'a.ilgﬂ's'emju
b. Setuju sy, __ - d. Tidak setuju
| 9; Saya memasuki pondok pesantren karena ingin menjadi contoh yang baik,
terutaina bagi adik-adik saya -
a. Sangat setuju _ ¢, Kurangsetuju
b. Setuyju | - d. Tidak setuju

10. Saya memasuki pondok pesantren agar ada perubahan dalam beribadah B



a.. Sangatsetuju @ ) - ¢. Kurang setuju

b. Setuju e v Tidak st

C. Adanya Kemauan Untu]{.Méhtﬂaﬁ'Pera.tur‘aﬁ' "
11. Saya menyadari bahwa displin itu sangat penting.-.'.]._”"“-
a. Sangat setuju ' cKméngsemju
b. Setuju § - d. Tidak setuju _
12, Saya memasuki p{mdok '.jjeﬁantren agar dapat- lebih disip]iii'. dalam .
beribadah

a. Sangat setuju Y KUraﬁg"se't'uju
b. Setuju | ~ d. Tidak s'etuju
13. Saya sangat meﬁy:a'da'ri"béh'ﬁra' peraturan dan tata tertib. pesantrén-Darul |

Amanah sangat ketat

a. Sangat setuju ¢. Kurang .S'e'tuju
b. Setuju o -  d. Tidak setuju

1.'4. Saya sudah siap 'de'n'géﬁi:'ség'a']’a' 'peramén' dan tata tertib yang aﬂa di -
pondok pesantren Darul amanah

a. Sangat setuju C. Kurangsetuju

b. Setuju L ' d. Tidak setuju

| 15. Jika saya melangga'r.perﬁtﬁ-rén' ijésaﬁtren saya S'-iap menerima sangSi.' .
a. Sangat setuju c. Kurang setuju

b. Setuju o d. Tidak setuju



Variabel Sikap K. eagaﬁia&ﬁ :Sanffi |

A. Adanya Keyakinan Yang Teguh
16. Menurut saya menuntut i]mu_agama'iﬁl wajlhhukunumya .
a. Sangat setuju ¢ Kurang-lééﬁiju
b. Setuju’ _ - d. Tidak setuju
17. Saya selalu menjalaiﬂcéﬁ 'sht.)iat.'ivajib lima waktu dengan tertib
a. Sangat setuju c. Kurang setuju
b. Setuju | d. Tidak setuju N
.13. Saya percaya.bahwa"-segélﬁ' 'tin-dakan dan'ﬁhgk'ah laku saya diawasi -oléh'_ | -
malaikat

a. Sangat setuju cKurang S'e'tuju
b. Setuju B - d. Tidak setuju

19. Bagi saya sorga dan ﬁérﬁk'a"m'asih' meragukan,'karena saya belum'pe'rnah._ o

melihatnya
a. Tidak setuju c. Setuju
b. Kurang setuju d. Tidak sefujﬁ |

- 20. Saya sangat yakin déﬁgéﬁﬁd&h}f& hari kiamat
a. Sangat setuju _' | cKurang .sétujti' - '

b. Setuju o -. ) d. Tidak setuju



B. Pengamalan Ajaran'A’gm'a"Dﬁlam Kehidupan séhﬁri;mri

21. Saya sangat sadar bahwa beramal tidak akan mengurangi harta saya L T
a. Sangat setuju c. Kurang setuju .
b. Setuju - . y d. Tidak setuju

22. Menolong orang lain harusdengan 1ikhlas
a. Sangat setuju _ ST c Kurang 'séfuju- . .
b.  Setuju | . | d..Tidak setuju

23. Saya melakukan kewapban ﬁitiﬂ k’afena m’eﬁieﬁuhi ajaran agama
a. Sangat setuju c. Kurang setuju
b. Setuju R d. Tidak setuju

24, Dﬁiam soal makanansa}’a selalu mempérh.aﬁkah - halal haraﬁm}’a - dan :
makanan yang saya makan -
a. Sangat setuju ) , 6. Kurang SEfuju
b. Setuju | - d. Tidak setuju

25. Setiap harinya saya selaliﬁ' ﬁiéﬁj?eiﬁpatkan diri untuk membaca Al-Qur’an

a. Sangat setuju c. Kurang setuju

b. - Setuju - - d. Tidak setuju

C. Bersikap Tawakal | _ o

26. Menurut penilaian a.nda ! Apakah anda sudah memahaml rukun Im&n .
dengan baik ?

a. Sudah sangat paham -' b. Sudah cukup paham

b. Sudah paham : . ¢. Kurang paham



27. Dalam bentuk apakah andadalam memahanuruklmlman tersebut ?
a. Menjalankan semua perintah dan menjauhi larangan agama .
b. Menjalankan sebagaiaﬁ bééar perintah danmenjaum larangan agama
| - ¢. Menjalankan sebagian perintah dan menjauhi Jarangan agama

JRAEEY X Menjalankan sebagian kecil perintah dan menjauhi larangan agama

- 28 Bagaimanakah frekuensi anda dalam melakukan 1bahdah wajib maupﬁn”' = 5

sunah yang telah diajarkan di sekolah ?
a. Semua saya laksanakan
b, Sebagian besar saya laksanakan
. c.'_' Sebagian saya laksanakan
d. Sebagian kecil saya laksanakan _ .
29, Apakah anda merasa bahwa dalam setiap gerak langkah llll'idup' ini 'se.l.a.l.u |
ada yang mengawasi ?
a. Saya sangat yakin ada"j?'éng megawast
b. Saya yakin ada yang megawasi
~¢. Saya lebih yakin ada yang megawasi
d. Saya agak yakin ada yang megawasi
R 30. Te.r'hadap perintah agama yang bersifat sunah,apakahanda melakukan ? |
- a. Selalu melakukan
b. Sering melakukan
c¢. Kadang-kadang melakukan -

- d. Tidak pernah melakukan.
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